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NAMA  : AYU MULIA SAPUTRI 
NIM   : 60400116011 
JUDUL SKRIPSI  : MENGIDENTIFIKASI DAERAH RAWAN LONGSOR 
MENGGUNAKAN APLIKASI SISTEM INFORMASI 
GEOGRAFIS (GIS) DI DESA KECAMATAN 
LEMBANG KABUPATEN PINRANG 
Penelitian ini dilakukan di Desa Kariango Kecamatan Lembang Kabupaten 
Pinrang. Penelitian ini bertujuan untuk mengaplikasikan system informasi geografis 
(SIG) dalam pembuatan peta rawan longsor di desa Kariango Kecamatan Lembang 
Kabupaten Pinrang. Metode pengolahan data yang digunakan adalah menggunakan 
software Arcgis untuk pemetaannya. Dalam pemetaannya diperlukan parameter 
seperti geologi, kemiringan lereng, geomorfologi, curah hujan, dan jenis tanah. Luas 
daerah penelitian 733,36 Km
2
 , berdasarkan hasil yang diperoleh menggunakan 
perangkat lunak SIG diperoleh tingkat kerawanan longsor di Desa Kariango 
Kecamatan Lembang Kabupaten yaitu  untuk tingkat kerawanan rendah dengan 
presentase penyebaran sebesar 9%, untuk tingkat kerawanan sedang dengan 
persentase penyebaran sebesar 42%, dan untuk kerawanan tinggi dengan persentase 
penyebaran sebesar 50%. Berada pada titik koordinat koordinat 3°29’24,54” LS dan  
119°37’57,11” BT daerah penelitian. Data ini diperkuat dengan adanya data SIG 
berupa kondisi geologi, curah hujan, kemiringan lereng, geomorfologi, jenis tanah 
serta hasil survey berupa foto. 














NAME  :   AYU MULIA SAPUTRI 
NIM :   60400116011 
THESIS TITLE    :   IDENTIFYING AREA USING INFORMATION SYSTEM 
APPLICATIONS GEOGRAPHIC (GIS) IN THE 
VILLAGE LEMBANG SUB-OFDISTRICT, PINRANG 
DISTRICT  
 
This research was conducted in Kariango village Lembang District Pinrang 
Regency. This research aims to apply geographic information systems (GIS) in the 
creating of landslide prone maps in Kariango village Lembang district Pinrang 
regency. The data processing method used is to use  Arcgis software for  in mapping. 
In its mapping it takes parameters such as geology, slope, geomorphology, 
precipitation, and soil types. The  area of research area is 733,36 Km
2 
, based on the 
results obtained from the data of the research result using GIS software obtained 
landslide inwantage level in Kariango Village Lembang District Pinrang Regency 
which is for low inewant rate with a spread of 9%, for  moderate inewant rate with a 
spread of 42%, and for high inewanation with a percentage of 50%. It is at 
coordinates of  3°29’24,54” S and  119°37’57,11” E. This data is reinforced by the 
data of  form of geological conditions, rainfall, slope, geomorphology, soil types and 
survey results in the form of photos. 












1.1 Latar Belakang 
Salah satu wilayah di Indonesia yang rawan akan adanya pergerakan tanah 
yaitu di daerah Sulawesi Selatan kabupaten Pinrang. Kabupaten Pinrang terletak pada 
daerah yang memiliki topografi dengan ketinggian 0 sampai dengan 2600 meter 
diatas permukaan laut. Di kabupaten Pinrang memiliki 12 kecamatan, 65 desa, 39 
kelurahan, dan luas 1941.67 Km
2.  
Berdasarkan posisi dan letak geografi wilayah, 
desa Kariango kecamatan Lembang terletak pada titik koordinat 3°29’24,54” LS dan  
119°37’57,11” BT dengan ketinggian 2 - 1908 mdpl. Kecamatan Lembang  memiliki 
14 desa dan 2 kelurahan dengan luas wilayah 733,36 Km
2. 
Jumlah penduduk pada 
tahun 2019 di kecamatan Lembang sebanyak 48.323 jiwa. Dimana aktivitas 
masyarakat secara umum  bekerja sebagai petani, peternak, dan pedagang. Kondisi 
geologi dan litologi di kecamatan Lembang, intensitas curah hujan yang cukup lebat, 
memiliki jenis tanah podsolik, jenis batuan gunung api, batu berpasir dan batu 
gamping. 
Menurut Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB, 2019) 
menyebutkan bahwa pada daerah Sulawesi Selatan selama tahun 2019 terdapat 88 





hidrometeorologi yang di dominasi oleh banjir, tanah longsor, dan puting beliung. 
Sepanjang tahun  2019 terjadi 28 bencana banjir, 11 bencana tanah longsor, dan 45 
bencana puting beliung.  
Kecamatan Lembang merupakan wilayah yang memiliki tingkat rawan 
pergerakan tanah dari rendah hingga cukup tinggi. Seringnya longsor di daerah ini 
dapat menyebabkan banyak kerugian seperti terhambatnya kegiatan ekonomi, 
rusaknya infrastruktur dan terganggunya jalur transportasi. Untuk mengetahui 
pergerakan tanah di daerah ini, diperlukan pengetahuan mendalam mengenai 
pergerakan tanah di kecamatan Lembang. 
Berdasarkan  penelitian  yang telah dilakukan oleh Irma Suriani (2017: 54-56) 
tentang “Identifikasi Daerah Rawan Longsor di kecamatan  Maros dengan 
Menggunakan Software Arcgis”, menunjukkan bahwa daerah tersebut telah memiliki 
tingkat kerawanan longsor dengan empat  identifikasi yaitu  rendah, sedang, tinggi 
dan sangat tinggi. Daerah yang memiliki rawan longsor kategori rendah adalah 
daerah Sawaru 20%, Pattanyamang 20%, Benteng 22%, Timpuseng 23%,  
Pattirodeceng 43%, Cenrana 47%, Cempaniga 51%,  Mario Pulana 68%, sedangkan 
kategori sangat tinggi adalah daerah Mario Pulana 15%, Sawaru 33%, Timpuseng 
17%, Pattirodeceng 7%, Cempaniga 16%, Pattanyamang 10%, Cenrana 23%, dan 
Benteng 8%. Berdasarkan  penelitian  tersebut bahwa dengan menggunakan Software 
Arcgis maka dapat dilakukan identifikasi daerah  rawan longsor dengan data yang 
diperoleh adalah data curah hujan, kondisi geologi, jenis tanah, geomorfologi, dan 





Sistem Informasi Geografis yaitu suatu sistem informasi yang berbasis 
komputer untuk menganalisis, menyimpan dan mengolah data yang tereferensi  
secara spasial atau koordinat-koordinat geografi. SIG  juga tersusun atas konsep 
beberapa lapisan (Layer) dan relasi. Adapun kemampuan dasar SIG yaitu 
mengintegrasikan berbagai operasi basis data seperti query, menampilkan dan 
menganalisis dalam bentuk pemetaan berdasarkan letak geografisnya. Karena 
menggunkan Sistem Informasi Geografis dapat terlihat penampakan yang ada di 
permukaan bumi, hal ini seperti yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya dengan 
memanfaatkan Sistem Informasi Geografis untuk mengidentifikasi daerah rawan 
longsor di kecamatan camba kabupaten maros. 
Berdasarkan  penelitian sebelumnya tentang pemetaan daerah rawan longsor 
menggunakan Sistem Informasi Geografis (SIG) yang dilakukan oleh Adhitama 
Rachman (2017: 164) yang berjudul “Pemetaan Daerah Rawan Longsor dengan 
Menggunakan Sistem Informasi Geografis Studi Kasus kabupaten Bondowoso, 
menunjukkan bahwa daerah tersebut telah memiliki tingkat kerawanan longsor 
dengan tiga indikasi yaitu tidak rawan, rawan, dan sangat rawan. Daerah yang rawan 
terkena longsor adalah Telogosari, Wringin, Tegalampel, Pakem, dan Maesan.  
Berdasarkan penelitian tersebut bahwa dengan  menggunakan  Sistem 
Informasi Geografis (SIG) setiap data yang digunakan diberi pembobotan yang 
berbeda-beda dikarenakan setiap data mempunyai daya pengaruh yang berbeda-beda. 
Data yang digunakan dalam pembuatan peta ini adalah nilai kelerengan, curah hujan 





Berdasarkan uraian di atas, maka dilakukan penelitian dengan judul 
“Identifikasi Daerah Rawan Longsor Menggunakan Aplikasi Sistem Informasi 
Geografis (GIS) di Desa Kariango Kecamatan Lembang Kabupaten Pinrang”. 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan 
masalah yang diteliti adalah bagaimana mengidentifikasi daerah rawan longsor 
menggunakan aplikasi Sistem Informasi Geografis (GIS) di desa Kariango  
kecamatan Lembang kabupaten Pinrang? 
1.3 Tujuan Penelitian  
Tujuan yang dicapai dengan adanya penelitian ini adalah untuk 
mengidentifikasi daerah rawan longsor menggunakan Aplikasi Sistem Informasi 
Geografis (GIS) di desa Kariango kecamatan Lembang kabupaten Pinrang. 
1.4 Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup penelitian ini adalah: 
a. Penelitian ini berada di desa Kariango kecamatan Lembang kabupaten Pinrang 
dengan titik koordinat 43°29’24,54” LS dan  119°37’57,11” BT dengan 
ketinggian 2 - 1908 mdpl. 
b. Untuk nilai parameter yang digunakan pada daerah rawan longsor berdasarkan 
karakteristik fisik berupa kondisi geologi, jenis tanah, curah hujan, geomorfologi, 
dan kemiringan lereng pada daerah tersebut. 
c. Data yang digunakan adalah data sekunder berupa data curah hujan yang 





d. Data yang digunakan adalah data sekunder berupa data kondisi geologi, jenis 
tanah, geomorfologi, dan kemiringan lereng yang diperoleh dari Pokja AMPL 
kabupaten Pinrang  2018 dan data Demnas dari Indonesia Geospasial 2018. 
1.5 Manfaat Penelitian 
Manfaat yang dicapai dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1.5.1 Manfaat Bagi Akademik 
Penelitian ini berguna untuk dapat dijadikan sebagai dasar atau referensi untuk 
peneliti selanjutnya dan juga mengetahui tingkat kerentangan seismik wilayah akan 
adanya gerakan tanah (longsor). 
1.5.2 Manfaat Bagi Masyarakat dan Pemerintah 
 Penelitian ini berguna untuk memberikan informasi dini kepada masyarakat 
mengenai struktur batuan daerah pergerakan tanah (longsor), sehingga masyarakat 
dapat melakukan antisipasi sebelumnya, dan untuk pemerintah berguna untuk 











2.1 Tanah Longsor Dalam Perspektif Al-Qur’an 
Tanah longsor secara umum adalah suatu peristiwa geologi dimana terjadi 
pergerakan tanah seperti jatuhnya bebatuan atau gumpulan besar tanah. Pada 
prinsipnya, tanah longsor terjadi ketika gaya pendorong pada lereng lebih besar 
daripada gaya penahan. Gaya penahan umumnya dipengaruhi oleh kekuatan batuan 
dan kepadatan tanah, sedangkan gaya pendorong dipengaruhi oleh besarnya 
kemiringan lereng, air, beban serta berat jenis tanah batuan. Ketika air meresap 
hingga lapisan kedap air atau bidang gelincir, maka bidang gelincir tersebut menjadi 
licin dan tanah lapuk diatasnya akan bergerak mengikuti lereng dan luar lereng. 
Gejala umum tanah longsor ditandai  dengan munculnya retakan–retakan di sekitar 
lereng yang sejajar dengan arah tebing serta munculnya air secara tiba-tiba setelah 
terjadi hujan dan kemudian tebing rapuh atau kerikil mulai berjatuhan (Nandi, 2007).                                                                                   
Islam mengajarkan kepada umat-Nya agar selalu memelihara kelestarian 
lingkungan alam. Untuk memelihara dan melestarikan lingkungan hidup banyak 
upaya yang bisa dilakukan, seperti rehabilitas Sumber Daya Alam berupa hutan, 
tanah dan air yang rusak perlu ditingkatkan lagi serta mengadakan reboisasi. Karena 
perbuatan yang dilakukan manusia sehingga timbullah musibah yang diperoleh oleh 
manusia sebagaimana dijelaskan pada Surah Ar-rum/30:41 







 “telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena     perbuatan 
tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka sebahagian dari  
(akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang 
benar)”(Kementrian Agama RI). 
 
Menurut Quraisy Shihab ayat diatas menjelaskan bahwa Allah telah 
melaksanakan ketetapan-Nya dan berkata, “telah nampak kerusakan di darat seperti 
kekeringan, paceklik, hilangnya rasa aman, dan di laut seperti ketertenggelaman, 
kekurangan hasil laut dan sungai, disebabkan karena perbuatan tangan manusia yang 
durhaka, sehingga akibatnya allah mencicipkan yakni merasakan sedikit kepada 
mereka sebagian dari akibat perbuatan dosa dan pelanggaran mereka, agar mereka 
kembali ke jalan yang benar.” (Shihab, 2002). 
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa “ kerusakan di darat dan di 
laut di sebabkan karena perbuatan tangan manusia” karena itu maka melakukan 
identifikasi terhadap daerah-daerah rawan longsor. Mengidentifikasi daerah rawan 
longsor merupakan salah satu kebaikan yang dapat bermanfaat bagi diri sendiri dan 
masyarakat karena dapat mencegah bahaya yang diakibatkan oleh tanah longsor.  
Kebaikan yang dilakukan pada dasar ini untuk diri sendiri. Firman allah dalam QS 
Al-Isra/17:7 
                                   








 “Jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik bagi dirimu sendiri dan jika 
kamu berbuat jahat, Maka (kejahatan) itu bagi dirimu sendiri, dan apabila datang 
saat hukuman bagi (kejahatan) yang kedua, (kami datangkan orang-orang lain) 
untuk menyuramkan muka-muka kamu dan mereka masuk ke dalam mesjid, 
sebagaimana musuh-musuhmu memasukinya pada kali pertama dan untuk 
membinasakan sehabis-habisnya apa saja yang mereka kuasai.” 
 
 Menurut Quraisy Shihab menjelaskan jika kalian berbuat baik yakni taat serta 
mengikuti tuntunan allah dan rasul-Nya, maka itu berarti kamu berbuat baik bagi diri 
kamu sendiri dan jika kamu berbuat jahat maka bagi diri kamu sendiri juga, dan 
apabila dating saat hukuman bagi kejahatan yang kedua yang kamu lakukan dari 
kedua kejahatan yang telah kami tetapkan dalam al- kitab itu, kami datangkan orang-
orang lain untuk menyiksa, membunuh dan menghina kamu sehingga akhirnya bekas 
dan dampak buruk apa yang mereka lakukan itu menyuramkan wajah-wajah kamu 
akibat kesedihan dan penderitaan yang kamu dan keluarga kamu alami (Shihab, 
2002). 
 Dari penjelasan dapat dipahami bahwa mengidentifikasi tanah rawan longsor 
merupakan suatu kebaikan karena dampaknya bukan hanya pada diri tetapi juga 
kepada masyarakat karena untuk dapat terhindar dari bencana akibat tanah longsor. 
Tanah longsor secara umum adalah perpindahan material pembentuk lereng berupa 
batuan, bahan rombakan, tanah, bergerak ke bawah atau keluar lereng. Secara geologi 
tanah longsor adalah suatu peristiwa geologi dimana terjadi pergerakan tanah seperti 






tanda-tanda awal dari longsoran adalah adanya retakan di bagian atas lereng 
yang relatif tegak lurus arah gerakan. Retakan ini bila tidak segera ditutup, saat hujan 
akan terisi air yang berakibatkan selain melunakkan tanah, juga menambah gaya 
horizontal yang memicu longsoran. Untuk memahami suatu longsoran, maka perlu 
diketahui bagian- bagian pada geometri suatu longsoran untuk upaya pencegahan dan 
penanggulangan longsoran (Fadly Achmad, 2010: 3). 
2.1.1   Pemicu Terjadinya Tanah Longsor  
Menurut (Pramumijoyo dan karnawati, 2008: 8), gangguan yang merupakan 
pemicu terjadinya tanah longsor merupakan proses alamiah atau non alamiah ataupun 
keduanya, yang secara aktif mempercepat proses hilangnya kestabilan pada suatu 
lereng. Secara umum gangguan yang memicu terjadinya tanah longsor dapat berupa:   
a. Hujan                               
Hujan pemicu gerakan tanah adalah hujan yang mempunyai curah tertentu dan 
berlangsung selama periode waktu tertentu, sehingga air yang dicurahkannya dapat 
meresap ke dalam lereng dan mendorong massa tanah untuk longsor. 
b. Getaran 
Getaran memicu longsoran dengan cara melemahkan atau memutuskan 
hubungan antar butir partikel-partikel penyusun tanah/ batuan pada lereng. Jadi 
getaran berperan dalam menambah gaya penggerak dan sekaligus mengurangi gaya 
penahan. Contoh getaran yang memicu longsoran adalah getaran gempa bumi yang 







c. Aktivitas manusia 
Selain disebabkan oleh faktor alam, pola penggunaan lahan juga berperan 
penting dalam memicu terjadinya longsoran. Pembukaan hutan secara sembarangan, 
penanaman jenis pohon yang terlalu berat dengan jarak tanam terlalu rapat, 
pemotongan tebing/ lereng untuk jalan dan pemukiman merupakan pola penggunaan 
lahan yang dijumpai di daerah yang longsor. 
2.2 Jenis-Jenis Tanah Longsor 
Menurut (ESDM, 2007: 2) Ada enam jenis tanah longsor, yakni: longsoran 
translasi, longsoran rotasi, pergerakan blok, runtuhan batu, rayapan tanah, dan aliran 
bahan rombakan. Jenis longsoran translasi dan rotasi paling banyak terjadi di 
Indonesia. Sedangkan longsoran yang paling banyak memakan korban jiwa manusia 
adalah aliran bahan rombakan. 
1. Longsoran translasi 
 Longsoran translasi adalah bergeraknya massa tanah dan batuan pada bidang 
gelincir berbentuk rata atau menggelombang landai. 
 







2. Longsoran Rotasi 
 Longsoran rotasi adalah bergeraknya massa tanah dan batuan pada bidang 
gelincir berbentuk cekung. 
 
Gambar 2.2 Model Longsoran Rotasi (ESDM, 2007: 3).  
3. Pergerakan Blok 
 Pergerakan blok adalah perpindahan batuan yang bergerak pada bidang 
gelincir berbentuk rata. Longsoran ini disebut juga longsoran translasi blok batu. 
 
Gambar 2.3 Model Pergerakan Blok (ESDM, 2007: 3). 
4. Runtuhan Batu 
 Runtuhan batu terjadi ketika batuan atau material lain bergeser ke bawah 
dengan cara jatuh bebas. Umumnya terjadi pada lereng yang terjal hingga men 
ggantung terutama di daerah pantai. Batu-batu besar yang jatuh dapat 







Gambar 2.4 Model Runtuhan Batu (ESDM, 2007: 3). 
5. Rayapan Tanah 
 Rayapan tanah adalah jenis tanah longsor yang bergerak lambat. Jenis 
tanahnya berupa butiran kasar dan halus. Jenis tanah longsor ini hampir tidak 
dapat dikenali. Setelah waktu yang cukup lama longsor jenis rayapan ini bisa 
menyebabkan tiang-tiang telepon, pohon, atau rumah miring ke bawah. 
 
Gambar 2.5 Model Rayapan Tanah (ESDM, 2007: 4). 
6. Aliran Bahan Rombakan 
 Jenis longsoran ini terjadi ketika massa tanah bergerak didorong oleh air. 
Kecepatan aliran tergantung pada kemiringan lereng, volume dan tekanan air, dan 
jenis materialnya. Gerakannya terjadi di sepanjang lembah dan mampu mencapai 






daerah aliran sungai di sekitar gunung api. Aliran tanah ini dapat menelan korban 
cukup banyak. 
 
Gambar 2.6 Model Aliran Bahan Rombakan (ESDM, 2007: 4). 
2.3 Gelombang Seismik 
Gelombang seismik merupakan gelombang yang menjaalar di dalam bumi 
disebabkan adanya deformasi struktur di bawah bumi akibat adanya tekanan ataupun 
tarikan karena sifat keelastisan kerak bumi. Gelombang ini membawa energi 
kemudian menjalar ke segala arah di seluruh bagian bumi dan mampu dicatat oleh 
seismograf (Elnashai dan Sarno, 2008: 2). 
Gelombang seismik dibedakan menjadi 2 (dua) jenis yaitu gelombang pusat 
(body wave) dan gelombang permukaan (surface wave). Gelombang pusat menjalar di 
dalam bumi sedangkan gelombang permukaan menjalar di permukaan bumi. 
Gelombang pusat ada 2 (dua) yaitu terdiri dari gelombang P (pressure wave), 
gelombang S (shear wave), dan untuk gelombang permukaan juga terdiri atas 2 
gelombang yaitu gelombang Love dan gelombang Rayleigh. Kedua jenis gelombang 







2.3.1 Gelombang Primer (P) 
Gelombang primer atau biasa disebut gelombang tekanan, dapat merambat di 
media padat dan cair. Semakin keras media padat yang dilewati, maka semakin cepat 
pula rambatannya. Gelombang P memiliki gerak yang dapat dilustrasikan seperti pada 
Gambar 2.7. Penjalaran gelombang melalui medium padat, cair, maupun gas.  
 
Gambar 2.7 Ilustrasi Gelombang Primer (Elnashai dan Sarno, 2008: 3). 
2.3.2 Gelombang Sekunder (S) 
Gelombang Sekunder atau biasa disebut gelomang geser, adalah getaran 
partikel batuan yang merambat dengan cara menembus batuan seperti lecutan 
cemetiyang tegak lurus dengan arah perambatan gelombang. Gelombang ini memiliki 
arah yang tegak lurus terhadap arah rambatnya seperti ilustrasi yang ada  pada 















Gambar 2.8 Ilustrasi gelombang Sekunder (Elnashai dan Sarno, 2008: 2). 
2.3.2 Gelombang Rayleigh 
Gelombang Rayleigh mempunyai gerakan partikel yang  menyerupai elips dan 
tegak lurus dengan arah penjalaran dan permukaannya. Kecepatan gelombang 







Gambar 2.9 Ilustrasi Gelombang Rayleigh (Elnashai dan Sarno, 2008: 4). 
2.3.3 Gelombang Love 
Gelombang love adalah gelombang dengan arah gerakan partikel berada pada 
sumbu horizontal dan tidak menyebabkan perpindahan pada sumbu vertikal. Gerakan 
partikel medium mirip dengan gerakan pada gelombang Sekunder. Kecepatan 






panjang gelombangnya. Ilustrasi gelombang love ditunjukkan pada gambar 2.10.  
 




Gambar 2.10 Ilustrasi Gelombang Love (Elnashai dan Sarno, 2008: 4). 
2.4 Geomorfologi 
Definisi dari Geomorfologi yaitu sebagai ilmu yang dapat membicarakan 
tentang bentuk lahan yang mengukir permukaan bumi, menekan cara 
pembentukannya serta konteks kelingkungannya. Objek kajian geomorfologi yaitu 
bentuk lahan yang tersusun pada permukaan bumi yang ada di daratan maupun pada 
dasar laut,yang dipelajari dengan menekankan pada proses pembentukan dan 
perkembangan pada masa yang akan datang, serta konteks lingkungannya (Puguh 
Dwi Raharjo, 2013: 168). 
Menurut (Iskandar, 2008: 3), manfaat peta geomorfologi yaitu untuk 
mempelajari masalah-masalah penggunaan lahan secara ekstensif, untuk invertarisasi 
lahan pertanian, dan sebagai dasar untuk mengembangkan peta terhadap penggunaan 
yang lebih bervariasi. Peta geomorfologi juga dapat digunakan untuk menyusun 
rencana dalam tata ruang sesuai dengan kondisi fisik lingkungan setempat, sehingga 
diharapkan dapat memberikan konstribusi bagi peningkatan kehidupan masyarakat 






Kondisi geomorfologi yang dimiliki suatu daerah merupakan sumberdaya 
alam. Salah satu sumberdaya alam adalah sumberdaya lahan, pemanfaatan 
sumberdaya lahan yang seoptimal, namun perlu diupayakan agar tidak terjadi 
kerusakan pada lahan tersebut. Data mengenai sumberdaya lahan sangat diperlukan 
untuk dapat memanfaatkan potensi sumberdaya lahan secara optimal. Informasi 
mengenai kondisi geomorfologi pada suatu daerah merupakan dasar utama dalam 
penyusunan pengolahan lahan (Iskandar, 2008: 2). 
2.5 Curah Hujan 
Curah hujan didefinisikan sebagai tinggi air hujan (dalam mm) yang diterima di 
permukaan sebelum mengalami aliran permukaan, perembesan ke dalam tanah, dan 
evaporasi. Jumlah hari hujan dibatasi oleh jumlah hari dengan tinggi curah hujan 0,5 
mm atau lebih. Jumlah hari jumlah yang dapat dinyatakan per minggu, decade, bulan, 
tahun dan satu periode tanam. Sedangkan jumlah curah hujan dicatat dalam 
millimeter atau inci (1 inci = 25,4 mm). jumlah curah hujan 1 mm, menunjukkan 
tinggi air hujan yang menutupi permukaan bumi 1 mm, jika air tersebut tidak meresap 
ke dalam tanah atau menguap ke atmosfer (Eddy Hermawan, 2009: 416). 
Menurut (Eddy Hermawan, 2009: 416), hujan merupakan unsur iklim yang 
paling penting di Indonesia karena keragamannya sangat tinggi baik menurut waktu 
maupun tempat. Sehingga kajian tentang iklim lebih banyak diarahkan kepada hujan. 
Hujan yaitu salah satu bentuk dari presipitasi. Presipitasi merupakan uap yang 






Hujan terjadi karena adanya siklus air atau siklus hidrologi, tepatnya siklus hidrologi 
sedang. 
Jumlah hujan yang jatuh di suatu daerah selama waktu tertentu disebut juga 
dengan curah hujan. Untuk mengukur besarnya curah hujan, digunakan alat yang 
disebut penakar hujan (rain gauge). Alat ini merupakan alat yang terdiri dari corong 
dan tabung penampung. Curah hujan diukur dalam skala millimeter (mm) atau 
sentimeter (cm) (Suripin, 2004 ). 
Menurut (Yerison Demu Ratu, 2012: 24-25), dari pengukuran curah hujan akan 
didapatkan beberapa data yang kemudian diolah menjadi tiga jenis hasil pengukuran 
seperti berikut: 
a. Jumlah curah hujan harian, yaitu hasil pengukuran hujan selama 24 jam. 
b. Jumlah curah hujan bulanan, yaitu jumalh total curah hujan harian selama 
sebulan. 
c. Jumlah curah hujan tahunan, yaitu jumlah total curah hujan harian selama 12 
bulan. 
2.6 Sistem Informasi Geografi (SIG) 
Sistem Informasi Geografis (SIG) Yaitu sistem komputer yang digunakan 
untuk memriksa, mengumpulkan, mengintegrasikan, dan menganalisis informasi 
yang berhubungan dengan permukaan bumi. Pada dasarnya, istilah Sistem Informasi 
Geografis adalah gabungan dari 3 unsur pokok yaitu sistem, informasi, dan geografi. 
Dengan demikian, pengertian dari tiga unsur pokok ini sangat membantu dalam 






sistem yang dirancang untuk bekerja  dengan data yang bereferensi spasial atau 
berkoordinat geografis (Rafli Setiadi, 2016: 3-4 ). 
Menurut (Todingan, 2014: 3), SIG adalah suatu sIstem yang mempunyai 
kemampuan analisis terhadap data spasial untuk keperluan manipulasi maupun 
permodelan. Fungsi analisis dijalankan memakai data spasial dan data atribut dalam 
SIG untuk menjelaskan berbagai hal yang dikembangkan dari data yang akan menjadi 
suatu persoalan yang relevan. 
2.7 Porositas dan Permeabilitas 
Porositas merupakan perbandingan antar ruang kosong dengan seluruh 
volume batuan atau sedimen yang dinyatakan dalam persen. Porositas menentukan 
banyaknya air yang dapat dikandung dalam batuan. Porositas dipengaruhi oleh besar 










Porositas merupakan angka tak berdimensi biasanya diwujudkan dalam 
bentuk persentase. Umumnya untuk tanah normal mempunyai porositas berkisar 
antara 25%-75%, sedangkan untuk batuan yang terkonsolidasi berkisar 0%- 10%. 
Material berbutir halus mempunyai porositas yang lebih besar dibandingkan dengan 
tanah berbutir kasar. Porositas pada material seragam lebih besar dibandingkan 
material beragam. Porositas dapat dibagi menjadi dua yaitu porositas primer dan 
porositas sekunder. Porositas primer yaitu porositas yang ada sewaktu bahan tersebut 
terbentuk sedangkan porositas sekunder dihasilkan oleh retakan-retakan dan alur yang 
terurai. Pori-pori merupakan ciri batuan sedimen klastik dan bahan butiran lainnya. 
Pori berukuran kapiler dan membawa air yang disebut air pori. Permeabilitas juga 
sangat berpengaruh pada aliran dan jumlah air tanah. Permeabilitas merupakan 
kemampuan batuan atau tanah untuk melewatkan atau meloloskan air melalui suatu 
media poros. Permeabilitas tergantung pada faktor-faktor seperti besarnya rongga-
rongga dan derajat hubungan antar rongga. Batuan yang porositasnya rendah 
umumnya permeabilitasnya tinggi, karena besarnya hubungan antar rongga sangat 
menentukan. Tabel 2.1 memperlihatkan porositas dan permeabilitas berbagai batuan 
(Rahman Hi.Manrulu, dkk, 2018: 9). 
Tabel 2.1 Nilai Porositas Berbagai Batuan 
Batuan Porositas (%) Permeabilitas (cm/jam) 






Pasir 35 – 40 50 
Kerikil 30 – 40 5.000 
Pasir dan kerikil 20 – 35 500 
Batu pasir 10 – 20 5 
SSerpih 1 – 10 0,0005 
Batu gamping 1 – 10 33,93 
Cadas / tuf - 0,83 
Sumber: Rahman Hi.Manrulu, dkk, 2018: 10). 
 
2.8 Kondisi Fisik Wilayah 
Menurut Pokja AMPL kabupaten Pinrang (2015: 12), kondisi topografi 
kabupaten Pinrang memiliki rentang yang cukup lebar, mulai dari datarn dengan 
ketinggian 0 m di atas permukaan laut hingga dataran yang memiliki ketinggian di 
atas 1000 m di atas permukaan laut (dpl). Dataran yang terletak pada ketinggian 1000 
mdpl sebagian besar terletak di bagian tengah hingga utara kabupaten Pinrang 
terutama pada daerah yang berbatasan dengan kabupaten Toraja. Klasifikasi 
ketinggian/ topografi di kabupaten Pinrang dapat dikelompokkan sebagai berikut: 
1. Ketinggian 0 – 100 mdpl 
Wilayah yang termasuk ke dalam daerah ketinggian ini sebagian besar terletak di 
wilayah pesisir yang meliputi beberapa wilayah kecamatan yakni kecamatan 









2. Ketinggian 100 – 400 mdpl 
Wilayah yang termasuk ke dalam daerah dengan ketinggian ini meliputi beberapa 
wilayah kecamatan yakni kecamatan Suppa, Mattiro Bulu, dan kecamatan 
Paleteang. 
3. Ketinggian 400 – 1000 mdpl 
Wilayah yang termasuk ke dalam klasifikasi ketinggian ini sebagian kecil 
wilayah meliputi kecamatan Duampanua. 
4. Ketinggian di atas 1000 mdpl 
Wilayah yang termasuk ke dalam klasifikasi ketinggian ini terdiri dari sebagian 
kecamatan Lembang dan Batulappa. 
 Menurut Pokja AMPL kabupaten Pinrang (2015: 12), kondisi topografi 
kabupaten Pinrang juga dapat dikelompokkan berdasarkan kemiringan lereng yang 
terdiri dari: 
1. Kemiringan 0 – 3 % 
Wilayah ini memiliki lahan yang relative datar yang sebagian besar terletak di 
kawasan pesisir meliputi wilayah kecamatan Mattiro Sompe, Lanrisang, Watang 
Sawito, Tiroang, Patampanua dan kecamatan Cempa. 
2. Kemiringan 3 – 8 % 
Wilayah ini memiliki permukaan datar yang relative bergelombang. Wilayah 
yang memiliki karakteristik topografi demikian terdiri dari dari kecamatan 







3. Kemiringan 8 – 45 % 
Wilayah ini memiliki permukaan yang bergelombang sampai agak curam. 
Wilayah yang memiliki karakteristik topografi seperti ini adalah wilayah 
kecamatan Duampanua. 
4. Kemiringan  > 45 % 
Wilayah ini memiliki permukaan curam yang bergunung – gunung. Wilayah 
yang memiliki karakteristik topografi ini meliputi wilayah – wilayah kaki 
pegungan seperti kecamatan Lembang. 
 Menurut Pokja AMPL kabupaten Pinrang (2015: 13), kondisi Geologi 
wilayah kabupaten Pinrang dari hasil pengamatan dan komplikasi Peta Geologi 
kabupaten Pinrang, maka susunan lapisan batuan dapat diuraikan sebagai berikut: 
1. Endapan alluvial dan sungai, Endapan alluvial dan sungai mempunyai ketebalan 
antara 100 – 150 meter, terdiri dari lempung, lanau, pasir dan kerikil. Pada 
umumnya endapan lapisan ini mempunyai kelulusan air yang bervariasi dan kecil 
hingga tinggi. Potensi air tanah dangkal cukup besar tetapi sebagian wilayah 
kualitasnya kurang baik. Muka air tanah dangkal 1 – 1,50 meter. 
2. Batuan gunung api tersusun atas breksi dengan komponen bersusun andesit dan 
trakhit, tufa batu apung, batu pasir terfaan, konglomerat dan breki terfaan, 
ketebalannya berkisar 500 meter, penyebarannya dibagian utara kota Pinrang, 
sekitar Bulu Lemo, Bulu Pakoro sedangkan dibagian selatan sekitar Bulu 
Manarang, Bulu Paleteang, Bulu Pakoro sedangkan dibagian selatan sekitar Bulu 






Bunging terdapat batu gamping terumbu yang umumnya relatif sama dengan 
batuan gunung api. 
3. Batuan aliran lava, batuan aliran lava bersusun trakhit abu-abu muda hingga 
putih, bekekar tiang, penyebarannya kearah daerah kabupaten Pinrang, yaitu 
sekitar kecamatan Lembang dan kecamatan Duampanua. 
4. Batuan konglomerat (formasi Walanae), Batuan ini terletak dibagian Timur Laut 
Pinrang, sekitar Malimpung sampai kewilayah kabupaten Sidrap, satuan batuan 
ini terdiri atas konglomerat, sedikit batu pasir glakonit dan serpih dan 
membentuk morfologi bergelombang dan tebalnya kira-kira hingga 400 meter.  
5. Batuan lava bersusun basol hingga andesit, satuan batuan ini berbentuk lava 
bantal, breksi andesit piroksin dan andesit trakhit. Tebalnya 50 hingga 100 meter 
dengan penyebaran sekitar Bulu Tirasa dan Pakoro. 
6. Batu Pasir, satuan batuan ini bersusun andesit, batu lanau, konglomerat dan 
breksi. Struktur sesar diperkirakan terdapat pada batuan aliran lava dan batu pasir 
bersusun andesit, berupa sesar normal. 
Menurut Pokja AMPL kabupaten Pinrang (2015: 14), kondisi jenis tanah yang 
terdapat di tiap kecamatan dalam wilayah kabupaten Pinrang dapat dilihat pada tabel 
di bawah ini: 
Tabel 2.2 Jenis Tanah di Wilayah kabupaten Pinrang 
No Kecamatan Jenis Tanah 







No Kecamatan Jenis Tanah 
2. Mattiro Sompe Aluvial Hidromorf; Aluvial Kelabu Kekuningan; 
Aluvial Kelabu Olif 
3. Lanrisang Grumosol Kelabu; 
4. Mattiro Bulu Regosol Kelabu; Grumosol Kelabu; Brown Forest Soil 
5. Watang Sawito Kelabu Olif; Regosol Kelabu 
6. Paleteang Regosol Coklat Kelabuan; Aluvial Kelabu Olif; Aluvial 
Kelabu Kekuningan; Regosol Kelabu Kekuningan. 
7. Tiroang Regosol Kelabu; Brown Forest Soil 
8. Patampanua Aluvial Kelabu Kekuningan; Aluvial Hidromorf; 
Regosol Kelabu Kekuningan; Podsolik Coklat; Aluvial 
Kelabu Olif; Brown Forest Soil; Podsolik Coklat 
Kekuningan. 
9. Cempa Aluvial Kelabu Kekuningan; Aluvial Hidromorf; 
Aluvial Kelabu Olif 
10. Duampanua Podsolik Coklat kekuninga; Aluvial Kelabu 
Kekuningan; Podsolik Coklat; Aluvial Kelabu Olif;  
11. Batulappa Podsolik Coklat; Podsolik Coklat Kekuningan. 
12. Lembang Brown Forest Soil; podsolik  
Sumber: Pokja AMPL kabupaten Pinrang, 2015 
2.9 Kondisi Geologi dan Litologi 
Kecamatan Lembang merupakan daerah dataran tinggi yang memiliki 
ketinggian 2 - 1908 meter dari permukaan laut, kemiringan lereng >45% , daerah ini 
memiliki permukaan curam yang bergunung – gunung. Adapun susunan batuan yang 
ada di kecamatan Lembang yaitu batuan gunung api, batuan aliran lava, batuan 






Luas kecamatan Lembang 733,36 Km
2, 
sebelah utara kabupaten Pinrang 
berbatasan dengan kabupaten Tana Toraja, sebelah selatan berbatasan dengan kota 
Pare - pare, sebelah Barat berbatasan dengan Selat Makassar serta kabupaten 
Polewali Mandar, sebelah timur berbatasan dengan kabupaten Enrekang dan Sidrap. 
Adapun peta geologi kecamatan Lembang dapat dilihat pada gambar 2.6 berikut ini : 
 
 
Gambar 2.12 Peta Geologi Desa Kariango Kecamatan Lembang Kabupaten Pinrang. 
Dari gambar 2.12 Diatas Peta geologi dapat diketahui bahwa kecamatan 
Lembang kabupaten Pinrang memiliki struktur batuan gunung api, batu pasir, 










3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan pada bulan April – September 2020 di desa kariango 
kecamatan Lembang kabupaten Pinrang provinsi Sulawesi Selatan. 
 
Gambar 3.1 Peta Lokasi Penelitian 
3.2 Alat dan Bahan 
 Adapun alat dan bahan yang digunakan adalah sebagai berikut: 
3.2.1 Alat 
 Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Softwere Arcgis 
b. Peta Geologi 






Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah berupa data sekunder yang 
diperoleh dari, pokja AMPL, badan pusat statistik, data Demnas dan Indonesia 
Geospasial. 
3.3 Parameter Data 
 Parameter data yang dibutuhkan pada penelitian ini yang akan dilakukan 





































Gambar 3.2 Prosedur  Pembuatan  Peta  Rawan  Longsor  Menggunakan  Software 
Arcgis 10.3 
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3.5 Diagram Alir Penelitian 


















Gambar 3.4 Bagan Alir Penelitian 
Mulai 
Studi Literatur/survey lapangan 
Identifikasi Masalah 
Pengambilan data sekunder dari  internet 
dan hasil survey lapangan 
Analisis data menggunakan GIS dengan 
Software Arcgis 10.3 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 
4.1 Hasil Penelitian 
4.1.1 Klasifikasi Parameter-Parameter Daerah Rawan Longsor Di Desa 
Kariango Kecamatan Lembang Dengan Aplikasi Sistem Informasi 
Geografis (SIG) 
Peta rawan longsor didukung oleh beberapa parameter seperti kondisi geologi, 
data jenis tanah, kemiringan lereng, geomorfologi, dan curah hujan. Data tersebut 
diperoleh dari data BPS kabupaten Pinrang dalam angka 2018 untuk data curah 
hujan, data shp tahun 2012 untuk data geologi, data kemiringan lereng dan 
geomorfologi diperoleh dari data demnas pada Indonesia geospasial tahun 2012 dan 
untuk data jenis tanah diperoleh dari data Pokja AMPL kabupaten Pinrang tahun 
2018 dan Indonesia Geospasial tahun 2018. 
a. Geologi 
Berdasarkan  hasil dari atribut tabel pada peta geologi terdapat 1 jenis batuan 
penyusun di desa Kariango yaitu batu pasir bersusunan andesit dengan luas 
penyebaran  yaitu 100%, dimana batu pasir bersusun andesit adalah memiliki ciri-ciri 
berwarna abu gelap bintik-bintik putih, tekstur porfiritik, besar butir halus (<1 mm), 
jenis batuan ini mudah berpotensi menyebabkan terjadinya gerakan tanah karena 
batuan tersebut mudah untuk meloloskan air dan memiliki porositas yang tinggi. 




pada kemiringan  tersebut maka air yang masuk tertahan dan  mengakibatkan daerah 
tersebut berpotensi menggelincir dan menjadi tanah longsor, seperti gambar di bawah 
ini: 
 
Gambar 4.1 Peta Geologi Desa Kariango 
Berdasarkan data di atas dapat dilihat struktur geologi penyusun daerah 
tersebut adalah batupasir bersusun andesit. Dimana jenis batuan tersebut berpotensi 
menyebabkan terjadinya gerakan tanah karena batuan tersebut mudah meloloskan air 
dan berada pada kemiringan tersebut maka air yang masuk tertahan dan 
mengakibatkan daerah tersebut berpotensi menggelincir dan menjadi tanah longsor. 
Data tersebut sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya oleh Rahman (2018: 
9-12).  Menjelaskan bahwa batuan yang memiliki porositas tinggi maka air yang 




permeabilitas tinggi maka dapat meloloskan air melalui pori-pori batuan. Dan untuk 
batuan pasir memiliki nilai porositas dan permeabilitas tinggi. 
Berdasarkan hasil yang diperoleh dari lima parameter yakni kondisi geologi, 
geomorfologi, curah hujan, kemiringan lereng, dan jenis tanah, maka dapat 
disimpulkan keterkaitan data tersebut dengan peta rawan longsor yaitu sebagai 
berikut: 
NO PARAMETER KEADAAN KETERANGAN 
1 Geologi Batuan pasir bersusun 
andesit 
Memiliki porositas dan 
permeabilitas tinggi. 
2 Geomorfologi Perbukitan Berpotensi 
3 Curah Hujan 428 mm Tinggi 
4 Kemiringan Lereng Curam hingga sangat 
curam 
Berpotensi 
5 Jenis Tanah Podsolik Memiliki porositas dan 
permeabilitas tinggi 
Sumber: Data Interpretasi Dengan Pengolahan Software Arcgis, 2020. 
4.1.2 Jenis Tanah 
Berdasarkan hasil dari data atribut tabel pada peta jenis tanah diatas 
diperoleh jenis tanah yang paling luas pada desa Kariango adalah tanah podsolik 
dengan luas penyebaran sebesar 100%. Dimana untuk tanah podsolik merupakan 
jenis tanah yang terbentuk pada daerah yang bercurah hujan tinggi dengan bahan 
induknya yaitu batuan pasir, lempung, dan sedimen yang berada pada daerah 




struktur menggumpal dengan kesuburan rendah hingga sedang dan peka terhadap 
erosi, seperti gambar di bawah ini: 
 
Gambar 4.2 Peta Jenis Tanah Desa Kariango 
Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya oleh Kurniawan 
(2017: 8-9). Menjelaskan bahwa  jenis tanah podsolik merupakan jenis tanah yang 
bersifat lempung, dan pasir yang dengan mudah meloloskan air. Sifat tersebut 
menjadikan tanah bertambah berat bobotnya apabila tertimpa hujan. Apabila tanah 
tersebut berada diatas batuan kedap air pada kemiringan tertentu maka tanah tersebut 
akan berpotensi menggelincir dan menjadi longsor. 
Apabila tanah tersebut berada di atas batuan yang kedap air atau mudah 




yang akan berpotensi menggelincir dan kemudian dapat menjadi pergeseran tanah 
(Longsor). 
4.1.3 Kemiringan Lereng 
Berdasarkan hasil dari atribut tabel dari data demnas, maka diperoleh data 
kemiringan lereng di desa Kariango dimana untuk kemiringan 0 – 8% memiliki 2%, 
untuk kemiringan 8 – 15% memiliki luas 7%, untuk kemiringan 15 – 25% memiliki 
luas 20%, untuk kemiringan 25 – 45% memiliki luas 41%, dan untuk kemiringan 
>45% memiliki luas 30%, seperti gambar di bawah ini: 
 
Gambar 4.3 Peta Kemiringan Lereng Desa Kariango 
Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya oleh Andrian (2014: 
2). Menjelaskan bahwa kelerengan dengan kemiringan yang 15% dengan curah yang 
tinggi dapat mengakibatkan tanah longsor, lereng yang semakin curam dan semakin 
panjang akan meningkatkan kecepatan aliran permukaan dan volume air yang bias 




Kelerengan dengan kemiringan >25% berpotensi untuk terjadi tanah longsor, 
namun tidak selamanya daerah yang memiliki kelerengan curam punya potensi tetapi 
juga dapat dilihat dari kondisi geologi dan jenis tanah pada daerah tersebut. 
4.1.4 Geomorfologi 
Berdasarkan data atribut dari peta geomorfologi diatas diperoleh dua 
klasifikasi geomorfologi yang terdapat pada desa Kariango yaitu perbukitan. Dimana 
untuk luas dari perbukitan sebesar 100%, seperti gambar di bawah ini:  
 
Gambar 4.4 Peta Geomorfologi Desa Kariango 
Menurut penelitian sebelumnya dilakukan oleh Lusy Fransiska (2017: 56) 
tentang “Studi Geomorfologi dan Analisis Bahaya Longsor di kabupaten Agam, 




terhadap proses erosi dan longsor. Hal tersebut sesuai dengan teori, bahwa kelerengan 
dengan kemiringan yang 15% dengan curah yang tinggi dapat mengakibatkan tanah 
longsor, lereng yang semakin curam dan semakin panjang akan meningkatkan 
kecepatan aliran permukaan dan volume air yang bias diangkut akan lebih banyak. 
Geomorfologi berupa gunung atau daerah perbukitan tinggi merupakan 
sumber resapan air. Apabila air terserap dengan baik di daerah tersebut dan juga 
memiliki jenis tanah dan batuan yang mudah lapuk dengan kemiringan lereng curam 
diatas 25° kemungkinan daerah tersebut berpotensi akan terjadinya pergerakan tanah 
(Longsor) . 
4.1.5 Curah Hujan 
Berdasarkan data BPS kabupaten Pinrang dalam angka 2019, kecamatan 
Lembang memiliki curah hujan rata – rata sebesar 56 – 138 mm pada setiap bulannya 
dengan jumlah hari hujan yaitu 63 hari pada tahun 2019. Curah hujan tertinggi terjadi 






Gambar 4.5  Peta Curah Hujan Desa Kariango 
Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya oleh Hasnawir 
(2012: 71) menjelaskan  bahwa intensitas curah hujan di atas 50 mm/jam dapat 
menyebabkan tanah longsor dangkal dan dapat mengakibatkan kerusakan. Peringatan 
akan tanah longsor umumnya dikeluarkan jika dalam 24 jam hujan diperkirakan akan  
melebihi 175 mm atau dalam 1 jam curah hujan diperkirakan akan melebihi 70 mm. 
Tabel 4.1 Curah Hujan Kabupaten Pinrang Pada Stasiun BMKG dengan Titik 
Koordinat 3°42’20.2’’ LS dan 119°30’48.1’’ BT Pada  Tahun 2018. 
      NO BULAN HARI HUJAN 




      1 Januari 97 6 
  2 Februari 154 8 




      NO BULAN HARI HUJAN 




4 April 105 11 
5 Mei 11 4 
6 Juni 54 8 
7 Juli 7 3 
8 Agustus 14 4 
9 September 1 0 
10 Oktober 34 3 
11 November 23 5 
12 Desember 93 0 
Jumlah / Rata – Rata 56 63 
(Sumber: Stasiun Curah Hujan BMKG, 2018). 
 
Tabel 4.2 Curah Hujan Kabupaten Pinrang Pada Stasiun BMKG dengan Titik 
Koordinat 3°41’14.6’’ LS dan 119°40’36.6’’ BT Pada  Tahun 2018. 





1 Januari 121 12 
2 Februari 289 10 
3 Maret 175 12 
4 April 218 13 
5 Mei 224 6 
6 Juni 101 10 
7 Juli 428 2 
8 Agustus 72 1 









10 Oktober 0 1 
11 November 0 10 
12 Desember 0 13 
Jumlah / Rata – Rata 138 8 
 (Sumber: Stasiun Curah Hujan BMKG, 2018). 
Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa curah hujan yang relatif 
tinggi dapat berpotensi akan terjadinya longsor karena dapat dilihat dari jenis tanah 
dan batuan pada daerah tersebut. Dimana jenis tanah/batuan pada daerah tersebut 
bersifat lempung, lanau, dan pasir merupakan jenis tanah/batuan yang dapat 
meloloskan air atau memiliki porositas yang tinggi, sehingga sifat tersebut 
menjadikan tanah/batuan bertambah berat bobotnya jika hujan terjadi secara terus 
menerus dan mengakibatkan tanah longsor. 
4.2 Pembahasan 
Peta rawan longsor diperoleh menggunakan Software Arcgis dengan 
melakukan tumpang tindih peta geologi, peta jenis tanah, peta kemiringan, peta 
geomorfologi, dan peta curah hujan. Dari hasil tumpang tindih tersebut sehingga 



















Gambar 4.6 Peta Rawan Longsor Desa kariango 
Berdasarkan  peta yang diperoleh dari hasil analisis dan nilai persentase luas 
kerentanan daerah rawan longsor di desa Kariango menggunakan Software Arcgis. 
Penentuan tingkat kerentanan rawan longsor menggunakan indeks stories yaitu 
perkalian beberapa parameter yang mempunyai bobot terendah hingga tertinggi. 
Tingkat kerentanan tanah diasumsikan berdasarkan perkalian tersebut dari nilai bobot 
maksimum hingga minimum sehingga di dapatkan tiga tingkat kerentanan yaitu 












1 Rendah 234,8392 9% 
2 Sedang 1110,685 42% 
3 Tinggi 1324,716 50% 
(Sumber: Peta Analisis Kerawanan Longsor Desa Kariango) 
 Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa pada daerah penelitian 
berada pada kerentanan rendah hingga tinggi. Dimana untuk kerentanan rendah 
dengan luas penyebarannya yaitu 234,8392 ha dan nilai persentase sebesar 9% 
merupakan daerah yang secara umum jarang untuk terjadi tanah longsor, kecuali jika 
mengalami gangguan pada lerengnya dan memiliki kemiringan lereng datar hingga 
curam pada daerah pemukiman penduduk dengan bentuk lahan bergelombang hingga 
berbukit. Untuk kerentanan sedang dengan luas penyebarannya yaitu 1110,685 ha dan 
nilai persentase sebesar 42% merupakan daerah yang mempunyai kerentanan sedang 
untuk terjadi tanah longsor, kerentanan tanah rendah hingga tinggi terjadi jika dipicu 
oleh curah hujan yang tinggi jenis tanah serta batuan penyusun daerah tersebut. 
Sedangkan untuk kerentanan tinggi dengan luas penyebarannya 1324,716 ha dan nilai 
persentase sebesar 50% merupakan daerah yang rawan akan terjadinya tanah longsor, 
karena dapat dilihat pada kemiringan lerengnya yang curam hingga sangat curam 
(>25%), berada pada daerah perbukitan, curah hujan yang sedang hingga tinggi dan 
jenis tanah podsolik yang peka terhadap erosi serta jenis batuan penyusun daerah 




berupa batuan gamping yang mudah meloloskan air dan memiliki pororitas yang 
tinggi, mudah meloloskan air dan mudah terjadi pelapukan. Peta rawan longsor ini 
diperkuat dari hasil survey lapangan yang dilakukan pada bulan November 2019 di 
desa kariango, berikut merupakan foto penampakan tanah longsor yang telah terjadi : 
 
Gambar 4.7 Hasil Penampakan Tanah Longsor 
Berdasarkan gambar di atas yang diperoleh dari survey lapangan dapat 
disimpulkan bahwa telah terjadi pergerakan tanah di desa kariango. Tanah longsor 
tersebut mengakibatkan tertutupnya akses jalan, terputusnya aliran listrik karena 
beberapa tiang listrik runtuh hingga mata pengcaharian warga terganggu akibat 
longsor tersebut.  
Dimana penyebab terjadinya tanah longsor tersebut dipengaruhi oleh beberapa 
hal seperti kondisi geologi daerah tersebut yang memiliki jenis batuan pasir bersusun 
andesit yang mudah meloloskan air dan memiliki porositas yang tinggi sehingga 




 Daerah tersebut memiliki jenis tanah podsolik yang bersifat pasir, lempung 
yang peka terhadap erosi dan mudah meyerap air, berada pada kemiringan lereng  25 
derajat (40%) termasuk daerah curam yang berpotensi terjadinya tanah  longsor 
diakibatkan oleh curah hujan yang tinggi pada daerah  tersebut Sehingga pemerintah 
setempat melakukan upaya penanggulangan dengan memperbaiki akses jalan, 











 Berdasarkan hasil yang diperoleh menggunakan perangkat lunak SIG, maka 
diperoleh tingkat kerawanan longsor di desa Kariango kecamatan Lembang 
kabupaten Pinrang yaitu untuk tingkat kerawanan rendahdengan persentase 
penyebaran sebesar 9%, untuk tingkat kerawanan sedang dengan persentase 
penyebaran sebesar 42%, dan untuk kerawanan tinggi dengan persentase penyebaran 
sebesar 50%. Data ini diperkuat dengan adanya data SIG berupa data geologi, jenis 
tanah, kemiringan, geomorfologi, dan prta curah hujan serta hasil survei lapangan 
berupa foto. 
5.2 Saran 
 Saran pada penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
1. Penelitian ini dapat dilanjutkan dengan menggunakan alat mikrotremor untuk 
menentukan kerentanan seismik pada daerah tersebut dan juga menggunakan alat 
geolistrik untuk mengidentifikasi struktur bawah permukaan. 
2. Penelitian selanjutnya bisa membuat peta rawan longsor untuk skala kecamatan 
atau kabupaten bahkan provinsi menggunakan Sistem Informasi Geografis (SIG) 
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1. Jenis Tanah 
 
 
No Kecamatan Jenis Tanah 
1. Suppa Aluvial Kelabu; Grumosol Kelabu; Aluvial Hidromorf; 
 
Regosol Kelabu. 
2. Mattiro Sompe Aluvial Hidromorf; Aluvial Kelabu Kekuningan; 
 
Aluvial Kelabu Olif 
3. Lanrisang Grumosol Kelabu; 
4. Mattiro Bulu Regosol Kelabu; Grumosol Kelabu; Brown Forest Soil 
5. Watang Sawito Kelabu Olif; Regosol Kelabu 
6. Paleteang Regosol Coklat Kelabuan; Aluvial Kelabu Olif; Aluvial 
 
Kelabu Kekuningan; Regosol Kelabu Kekuningan. 
7. Tiroang Regosol Kelabu; Brown Forest Soil 
8. Patampanua Aluvial Kelabu Kekuningan; Aluvial Hidromorf; 
Regosol Kelabu Kekuningan; Podsolik Coklat; Aluvial 
Kelabu Olif; Brown Forest Soil; Podsolik Coklat 
Kekuningan. 
9. Cempa Aluvial Kelabu Kekuningan; Aluvial Hidromorf; 
 
Aluvial Kelabu Olif 
10. Duampanua Podsolik Coklat kekuninga; Aluvial Kelabu 






11. Batulappa Podsolik Coklat; Podsolik Coklat Kekuningan. 
12. Lembang Brown Forest Soil; podsolik 
Sumber: Pokja AMPL kabupaten Pinrang, 2015 
 
2. Curah Hujan 
 
Curah Hujan Kabupaten Pinrang Pada Stasiun BMKG dengan 
Titik Koordinat 3°42‟20.2‟‟ LS dan 119°30‟48.1‟‟ BT Pada 
Tahun 2018 





1 Januari 97 6 
2 Februari 154 8 
3 Maret 78 6 
4 April 105 11 
5 Mei 11 4 
6 Juni 54 8 
7 Juli 7 3 
8 Agustus 14 4 
9 September 1 0 
10 Oktober 34 3 
11 November 23 5 
12 Desember 93 0 




Curah Hujan Kabupaten Pinrang Pada Stasiun BMKG dengan Titik Koordinat 
3°41‟14.6‟‟ LS dan 119°40‟36.6‟‟ BT Pada Tahun 2018. 





1 Januari 121 12 
2 Februari 289 10 
3 Maret 175 12 
4 April 218 13 
5 Mei 224 6 
6 Juni 101 10 
7 Juli 428 2 
8 Agustus 72 1 
9 September 32 1 
10 Oktober 0 1 
11 November 0 10 
12 Desember 0 13 
Jumlah / Rata – Rata 138 8 






























1. Penampakan hasil dari kejadian tanah longsor 
2. Perbaikan jalan akibat kejadian tanah longsor 
                        




4. Penampakan daerah perbukitan di sekitar daerah longsor 
 

















1. Membuat aplikasi Software Arcgis 
2. Setelah Software Arcgis terbuka selanjutnya membuka file Arcgis 
                




4. Masing-masing data akan muncul pada layer 
 
 
5. Add data kembali untuk geologi, jenis tanah, kemiringan lereng, 
geomorfologi dan curah hujan maka muncul masing-masing pada peta di 
layer 









6. Peta geologi 





8. Peta Kemiringan lereng 
9. Peta geomorfologi 
               




11. Klik kiri geologi, jenis tanah, kemiringan lereng, geomorfologi dan 
curah hujan kemudian pilih zoom to layer 
                      
 
12. Klik kiri salah satu parameter seperti kemiringan lereng lalu pilih 
open Atrribute Table 




13. Muncul data kemiringan lereng 
 




15. Memberikan nama untuk kemiringan lereng skro_bobot pada type pilih 
long interger 
 
16. Klik editor pilih star editor untuk penentuan skor_bobot lalu 




17. Pada star editing klik dua kali untuk kemiringan lereng 
18. Kemudian memberikan skor sesuai dengan kemiringan lereng 
                 




20. Pada properties pilih symbology kemudian pilih categories dan 
kemudian value field pilih nama kelas_slop. Setelah itu klik add all 
value field pilih nama kelas_slop. Setelah itu klik add all value. 
21. Maka muncul peta kemiringan lereng. Dan lakukan hal yang sama 
dengan parameter yang keempatnya. 











22. Kemudian untuk peta rawan longsor pilih Arc toolbox pilih Overlay pilih 
intersect, dan menginput 5 parameter yaitu geologi, jenis tanah, 
geomorfologi, curah hujan, dan kemiringan lereng kemudian klik ok        
 
         
 




24. Nama peta (hasil scoring) setelah intersect di klik. Kemudian klik kiri hasil 
scoring pada layers pilih open attribute table 
25. Maka akan muncul semua nilai skor_bobot jenis tanah, geologi, 
kemiringan lereng, curah hujan dan geomorfologi 
                
 




27. Ketik jumlah skor kemudian pilih type ganti dengan long integer lalu ok 
 




29. Setelah muncul field calculator kemudian masukkan semua nilai 
skor_bobot ke lima parameter. Jumlahkan semuanya kemudian ok. 
 
30. kemudian nilainya akan muncul 




31. kemudian klik kiri pada layers hasil scoring pilih properties 
 
 
32. Pilih symbology lalu categories kemudian pilih value field ganti 
namanya dengan jumlah_skor lalu ok 
































































LAMPIRAN 5  




1. Data Geologi 
 
 





3. Data kemiringan lereng 





















































6. Peta curah hujan 
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